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ABSTRAK

Pentingnya Fasilitas Keamanan Penerbangan (Mesin X-Ray kabin) di
Bandar Udara Haji Hasan Aroeboesman Ende di Tinjau dari Keputusan
Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor : KM 211 Tahun 2020
Tentang Program Keamanan Penerbangan Nasional.

Daniel Feoh, Nim: 2020110123

Rumusan masalah dalam tulisan ini adalah Pentingnya Mesin X-ray kabin dalam
dunia penerbangan di Tinjau dari Keputusan Menteri Perhubungan Republik
Indonesia Nomor : KM 211 Tahun 2020 Tentang Program Keamanan
Penerbangan Nasional, dan bagaimana Proses Mitigasi yang di lakukan oleh
Petugas Aviation Security (Avsec) selama Mesin X-ray kabin yang rusak di Tinjau
dari Keputusan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor : KM 211 tahun
2020 Tentang Program Keamanan Penerbangan Nasional, Metode penelitian yang
digunakan penelitian Empiris dan pendekatan penelitian Yuridis Sosiologis, hasil
penilitian pentingnya fasilitas keamanan penerbangan Mesin X-ray Kabin adalah
fasilitas pokok guna mendukung operasional dalam hal pemeriksaan barang
bawaan calon penumpang untuk menjamin Keamanan dan Keselamatan Pengguna
Jasa Penerbangan dan Proses Mitigasi sudah dilakukan oleh Petugas Aviation
Security (Avsec) Bandar Udara Haji Hasan Aroeboesman Ende terkait Mesin X-

ray kabin yang rusak.

Kata kunci : Fasilitas, Mesin X-ray dan Penerbangan



ABSTRACT

The Importance of Aviation Security Facilities (Cabin X-Ray Machines) at
Haji Hasan Aroeboesman Ende Airport Reviewed from the Decree of the
Minister of Transportation of the Republic of Indonesia Number: KM 211 of
2020 Concerning the National Aviation Security Program.

Daniel Feoh, NIM: 2020110123

The formulation of the problem in this paper is what is the function of the cabin x-
ray machine in the world of aviation in terms of the Decree of the Minister of
Transportation of the Republic of Indonesia Number : KM 211 of 2020
concerning the National Aviation Security Program, and what is the mitigation
process carried out by aviation security (avsec) officers during the engine
operation? The x-ray of the damaged cabin is reviewed from the Decree of the
Minister of Transportation of the Republic of Indonesia Number: KM 211 of 2020
concerning the National Aviation Security program, the research methods used are
empirical research and sociological juridical research approaches, the results of
research on the importance of aviation security facilities, x-ray machines are the
main facilities to support operations in terms of checking prospective passengers'
luggage to ensure the security and safety of aviation service users and the
mitigation process has been carried out by Haji Hasan Aroeboesman Ende airport

aviation security (avsec) officers regarding the damaged cabin x-ray machine.

Key words : Facilities, X-ray Machine, and Aviation
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